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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi siswa terhadap kegiatan tambahan yang
dilakukan sekolah pada setiap hari jumat. SMP Quran Darrul Ikhlas Pringsewu merupakan
tempat penelitian, sekaligus pelaksana program kegiatan tambahan yang diberlakukan kepada
setiap siswanya. Data penelitian diperoleh dari 10 siswa yang menjadi informan penelitian.
Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik wawancara. Data dianalisis dengan
mereduksi data, mengkode data, mencari hubungan antar tema, dan membuat simpulan.
Temuan penelitian memberikan informasi bahwa siswa dapat terbiasa dengan pembiasaan yang
dilakukan secara rutin. Siswa menjadi bersemangat ketika guru dapat memfasilitasi kegiatan di
luar kelas yang dapat diintegrasikan kedalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Program, Kegiatan Sosial, Luar Kelas

ABSTRACT
This study aims to determine students' perceptions of additional activities carried out by the
school every Friday. SMP Quran Darrul Ikhlas Pringsewu is a place of research, as well as
implementing additional activity programs that are applied to each student. Research data were
obtained from 10 students who became research informants. Collecting research data using
interview techniques. The data were analyzed by reducing the data, coding the data, looking for
relationships between themes, and making conclusions. The research findings provide
information that students can get used to habituation that is done regularly. Students become
excited when the teacher can facilitate activities outside the classroom that can be integrated
into the learning process.
Keywords: Program, Social Activities, Outside Class

PENDAHULUAN

Pendidikan formal merupakan salah satu faktor terbentuknya manusia yang berkualitas
untuk dewasa ini. Banyak siswa yang dititipkan kepada sekolah dengan harapan dapat menjadi
pribadi yang lebih baik secara akademik dan sosial. Oleh karena itu, sekolah tidak hanya
memiliki tugas membimbing peserta didik dalam ranah akademik tetapi juga pada sisi
kepribadian.

Siswa merupakan individu muda yang sangat membutuhkan bimbingan dari orang dewasa
dalam membentuk karakter dan kepribadiannya. Hal itu di karenakan, lingkungan sosial
merupakan faktor paling besar yang memberikan dampak terhadap terbentuknya karakter
sesorang (Santoso & Adha, 2019). Guru harus mampu membimbing siswa menjadi individu
yang berkarakter selain kecerdasan akademik.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pendidikan sekolah yang dilakukan dengan
kontektual sangat efektif meingkatkan hasil belajar (Herawaty & Widada, 2018; Komalasari,
2009; Samo & Kartasasmita, 2017; Santoso & Wuryandani, 2020; Saragih & Surya, 2017). Hal
itu membuktikan bahwa proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah tidak cukup hanya
berbasis teori dan open book, tetapi juga harus dapat mengaitkan dengan keadaan dan kondisi
lingkungan sekitar. Upaya mengintegrasikan lingkungan sosial sangat efektif meningkatkan
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keberhasilan belajar siswa pada aspek karakter dan akademik (Komalasari, 2012a, 2012b;
Purba et al., 2020).

Proses pembelajaran berbasis kontektual seharusnya dapat dilakukan secara menyeluruh
pada semua institusi pendidikan di Indonesia. Terlebih, pendidikan karakter sangat besar
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sosial yang ada (Berkowitz, 2012; Dewantara et al., 2020;
Elias et al., 2008; Prestwich, 2004; Santoso & Adha, 2019).0leh karena itu, baik sekolah negeri
ataupun swasta, baik sekolah umum ataupun boarding school diharapkan dapat
mengembangkan proses pembelajaran yang kontekstual guna menunjang keberhasilan proses
pembelajarannya.

Boarding School merupakan bentuk sekolah modern yang memungkinkan sekolah
mengontrol penuh kegiatan dan pelaksanaan belajar dan kehidupan sosial peserta didik. Hal itu
seharusnya dapat membantuk guru dan berbagai paraktisi pendidikan di sekolah untuk
meningkatkan keberhasilan pendidikan. Boarding School menempatkan peserta didik untuk
tinggal dan sekolah pada satu tempat terintegrasi yang secara penuh di kontrol oleh sekolah
(Gaztambide-Fernandez, 2009; Halik, 2016). Oleh karena itu, Boarding School dituntut lebih
dapat menghasilkan lulusan yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah umum yang secara
sosial, sekolah tidak memiliki kendali penuh pada siswa siswinya.

Proses pembelajaran pada sisi akademik siswa yang sekolah di boarding school
berdasarkan penelitian yang telah dilalukam terdapat beberapa aspek yang lebih baik
dibandingkan dengan sekolah umum pada kategori yang sama (Albariki & Sunarto, 2020). Hal
itu juga berlaku sama dalam artian untuk sesama sekolah swasta. Hasil temuan ini memberikan
dorongan lebih kepada setiap guru di sekolah boarding school untuk lebih meningkatkan hasil
belajar siswa tidak hanya pada aspek akademik, tetapi juga pada aspek non akademik.

SMP Quran Darul Ikhlas Pringsewu melaksanakan kegiatan runtinan pada semua peserta
didik pada hari jJumat. Sekolah membiasakan kegiatan jumat bersih pada minggu pertama, jumat
sehat pada minggu kedua, jumat literasi pada minggu ketiga, dan jumat berbagi pada minggu
keempat. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan membentuk karakter kepedulian
sosial terhadap kebersihan lingkungan, kesehatan, kecakapan literasi, dan kepedulian terhadap
sesama manusia.

Siswa diharapkan dapat menjadi pribadi yang lebih berkarakter melalui kegiatan-kegiatan
luar kelas. Hasil penelitian Arianti & Aminatun (2019); Brahimi & Sarirete (2015); Kudish et
al. (2016); Yamarik, (2007) membuktikan bahwa pendidikan di luar kelas berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Bahkan pendidikan luar kelas mampu meingkatkan
kecakapan sosial siswa (Luthfiyah et al., 2022), salah satunya untuk kepedulian terhadap
lingkungan alam sekitar dan sosial (Santoso et al., 2022). Oleh karena itu, sekolah kegiatan luar
kelas yang dilaksanakan di SMP Quran Darul Ikhlas diharapkan memberikan dampak kepada
sisi akademik sekaligus non akademik siswa secara positif.

Guru harus mampu membimbingn siswa melaksanakan kegiatan tambahan ini secara
sukarela dan menikmatinya. Hal itu dikarenakan, pendidikan karakter dan budi pekerti siswa
akan signifikan dan berjalan baik jika siswa mulai terbiasa dengan program dan kegiatan yang
dilakukan. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui berbagai persepsi siswa dalam menanggapi
dan menilai pelaksanaan kegiatan luar kelas yang telah dilakasanakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Studi Kasus.
Data penelitian bersumber dari 10 informan yang merupakan siswa pada kelas VI, Kelas VIII,
dan kelas IX. Informan penelitian merupakan siswa di SMP Quran Darul Ikhlas Pringsewu
Lampung. Dengan demikian, data penelitian dikumpulkan dengan metode wawancara.
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Keabsahannya data penelitian diuji menggunakan teknik triangulasi sumber. Dengan
teknik analisis data penelitian menggunakan model analisis Bogdan & Biklen (2007) yang
terdiri dari reduksi data, membuat kode, mencari hubungan antar tema, dan membuat simpulan
penelitian. Ethical Clearance penelitian ini bertujuan hanya untuk keperluan penelitian dan
tidak akan mempengaruhi nasib informan di masa depan, serta seluruh data pribadi informan
dirahasiakan yang digunakan sebagai data penelitian saja. Terdiri dari nama informan, identitas
sekolah yang jika diperlukan maka akan dibuatkan kode pengenal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan formal di sekolah merupakan bentuk pendidikan yang terencana dan
terstruktur dengan arah dan tujuan yang telah ditetapkan. Semua program dan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di sekolah merupakan proses pendidikan yang telah direncanakan
dengan arah dan tujuan yang telah di tentukan. Oleh karena itu, kegiatan luar sekolah yang
dilakukan oleh SMP Quran Darul Ikhlas Pringsewu tentu memiliki tujuan yang telah ditentukan
untuk membangun karakter kepedulian sosial terhadap kebersihan lingkungan, kesehatan,
kecakapan literasi, dan kepedulian terhadap sesama manusia.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 informan penelitian diperoleh informasi bahwa
program pendidikan luar kelas yang dilakukan SMP Quran Darul Ikhlas Pringsewu pada
awalnya terasa memaksa siswa untuk harus mengikuti. Temuan tersebut diperoleh dari hasil
wawancara kepada informan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian lImiawan (2017) &
Santoso et al. (2018) memperkuat temuan penelitian ini bahwa pada awal penerapan sebuah
program atau kebijakan baru yang berbeda akan terasa cenderung memaksa bagi siswa.

Paksaan yang dimaksud oleh temuan Anggraeni (2019) dikarenakan, para anggota
program belum terbiasa melaksanakan kegiatan baru yang diprogramkan. Oleh karena itu,
kegiatan dan program yang dilakukan di sebuah institusi harus dilakukan secara konsisten.
Konsistensi pelaksanaan sebuah program akan berdampak pada keberhasilan pelaksanaan
sebuah program kegiatan di sebuah institusi.

Hasil wawancara kepada RA mengatakan bahwa betul pada awalnya siswa merasa
terpaksa melaksanakan kegiatan belajar luar sekolah tersebut, namun ketika kegiatan tersebut
secara rutin dilaksanakan, siswa tidak lagi merasa terpaksa karena telah terbiasa. Temuan
tersebut tentu sinkron dengan hasil penelitian Acetylena (2013); Hermawan (2018); Tresnani
& Khoiruzzadi (2020) yang sebelumnya di jelasakan bahwa pelaksanaan sebuah program baru
akan mengalami kendala pada awalnya karena subjek pelaksana program belum terbiasa.

Hal itu sesuai dengan urutan pendidikan karakter yang dimulai dari pembiasaan,
pengembangan, dan pengintegrasian di dalam proses pembelajaran (Santoso et al., 2018). Oleh
karena itu, tugas seorang guru dan seluruh praktisi pendidikan di sekolah dalam menjalankan
kegiatan luar kelas yang pertama kali adalah membangun kebiasaan pada seorang siswa agar
dapat melakasanakan program secara sukarela.

AA menyatakan bahwa “ saya merasa senang ketika melaksanakan jumat berbagi, karena
dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada orang lain”, begitupun SA yang
menyatakan bahwa “setelah mengikuti kegiatan rutin luar kelas pada hari jumat, saya lebih
menikmati kegiatan membaca dan mengkaji al quran di luar kelas” hasil wawancara tersebut
membuktikan bahwa kegiatan rutin keluar kelas pada hari jumat di SMP Quran Darul Ikhlas
Pringsewu sangat berdampak secara kepribadian anak didik.

Berdasarkan dampak yang diperoleh, maka guru harus mampu memanfaatkan dan
menggunakan hasil dari kegiatan rutin keluar kelas dalam menopang berjalannya pembelajaran
di kelas. Guru dapat menggunakan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran.
Pembalajaran dapat dikaitkan dengan kondisi lingkungan sekitar secara alamiah baik sosial
maupun alam (Raub et al., 2015; Santoso & Marzuki, 2020; Yani et al., 2021). Hal itu
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dikarenakan pembelajaran berbasis kontekstual sangat signifikan memberikan dampak
terhadap peningkatan hasil belajar pada setiap siswa.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pelaksanaan program rutin keluar kelas pada hari
jumat memberikan dampak yang positif terhadap kepribadian siswa terhadap lingkungan dan
semangat belajar siswa. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diketahui persepsi siswa
terhadap pelaksanaan program tersebut adalah merasa terbiasa ketika telah dilakukan lebih dari
empat kali berturut-turut. Yang mengartikan, mengharuskan guru di sekolah dapat
melaksanakan program pendidikan karakter ini secara rutin.

KESIMPULAN

Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan terencana dengan program pembelajaran
yang telah memiliki tujuan. Kegiatan luar kelas merupakan aktifitas yang membangun sikap
peduli terhadap lingkungan dan sesama pada setiap peserta didik. Siswa terbiasa dengan sebuah
kegiatan baru ketika secara rutin kegiatan tersebut telah dilakukan sebanyak empat kali.
Berdasarkan kondisi tersebut, guru dan seluruh praktisi pendidikan sekolah harus mampu
melaksanakan kegiatan luar kelas secara rutin dan berkelanjutan agar tahap pembiasaan dapat
berjalan secara maksimal kepada semua siswa. Terlebih, berdasarkan hasil penelitian ini
ditemukan bahwa kegiatan rutin keluar kelas memberikan dampak peduli terhadap lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, kegiatan luar kelas pada siswa sekolah harus dapat dilaksanakan secara
konsisten dan berkelanjutan. kompatibilitas. Selain itu, dapat juga ditambahkan prospek
pengembangan hasil penelitian dan prospek aplikasi penelitian selanjutnya ke depan
(berdasarkan hasil dan pembahasan).
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